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REPRESENTASI DYSFUNCTIONAL FAMILY DALAM FILM
RUMAH UNTUK ALIE

Sarah Aldorauli

ABSTRAK

Fenomena dysfunctional family merupakan fenomena yang masih sering
terjadi Indonesia. Fenomena dysfunctional family dapat terjadi kepada setiap
jenis keluarga, tanpa memandang status sosial, ekonomi, agama, ataupun latar
belakang budaya, baik keluarga kaya maupun miskin, atau keluarga lengkap,
harmonis, maupun keluarga tunggal. Selain itu, fenomena dysfunctional
family juga dapat terjadi dimana saja dan kapan saja, baik di lingkungan
masyarakan, terutama dan di lingkungan keluarga. Banyak kasus dan data
yang menunjukkan bahwa fenomena dysfunctional family juga terjadi di
kehidupan sehari-hari di setiap jenis keluarga. Realitas fenomena
dysfunctional family yang terjadi di lingkungan keluarga direpresentasikan
dalam film Rumah Untuk Alie. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dan desain penelitian deskriptif, untuk menjelaskan secara deatil
bagaimana gambaran dari dysfunctional family yang ada dalam film Rumah
Untuk Alie akibat ketiadaan sosok ibu. Selain itu, penelitian ini juga
menggunakan metode semiotika Ferdinand de Saussure, untuk
mendeskripsikan dysfunctional family akibat ketiadaan sosok ibu dengan
menggunakan sistem tanda semiotika yang meliputi penanda (what you see),
dan petanda (interpretation). Hasil penelitian menunjukkan bahwa film
Rumah Untuk Alie merepresentasikan fenomena dysfunctional family yang
dipicu oleh ketiadaan bunda Gianla sebagai perekat dan mediator emosional
dalam keluarga Abimanyu. Temuan dan diskusi dari penelitian
mengidentifikasi tiga tanda dysfunctional family, yaitu eksploitasi dan
pengabaian hak anak, scapegoating, serta intimidasi dan teror domestik.
Ketiga tanda tersebut saling berkaitan dan membentuk sistem keluarga
tertutup. Kesimpulan dari penelitian ini adalah film Rumah Untuk Alie
memang menggambarkan fenomena dysfunctional family oleh hilangnya
sosok bunda Gianla sebagai perekat emosional dalam keluarga. Melalui
analisis akademisi film dan psikolog, kondisi ini digambarkan secara visual
lewat ruang-ruang sempit yang memberikan kesan tertekan, yang akhirnya
merusak kesehatan mental Alie serta merampas haknya untuk tumbuh dan
belajar di lingkungan yang aman.

Kata kunci : Representasi, dysfunctional family, semiotika Ferdinand de
Saussure, film, ketiadaan sosok ibu
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REPRESENTASI DYSFUNCTIONAL FAMILY DALAM FILM
RUMAH UNTUK ALIE

Sarah Aldorauli

Abstract

The dysfunctional family phenomenon is a phenomenon that still frequently
occurs in Indonesia. The dysfunctional family phenomenon can occur in any
type of family, regardless of social status, economic status, religion, or
cultural background, whether rich or poor, or complete, harmonious, or
single families. In addition, the dysfunctional family phenomenon can also
occur anywhere and anytime, both in the community environment, especially
in the family environment. Many cases and data show that the dysfunctional
family phenomenon also occurs in everyday life in every type of family. The
reality of the dysfunctional family phenomenon that occurs in the family
environment is represented in the film Rumah Untuk Alie. This study uses a
qualitative approach and descriptive research design, to explain in detail how
the dysfunctional family depicted in the film Rumah Untuk Alie due to the
absence of a mother figure. In addition, this study also uses Ferdinand de
Saussure's semiotic method, to describe the dysfunctional family due to the
absence of a mother figure by using a semiotic sign system that includes the
signifier (what you see), and the signified (interpretation). The results of the
study show that the film Rumah Untuk Alie represents the phenomenon of a
dysfunctional family triggered by the absence of Gianla's mother as a glue
and emotional mediator in Abimanyu's family. The findings and discussions
of the study identified three signs of a dysfunctional family, namely
exploitation and neglect of children's rights, scapegoating, and domestic
intimidation and terror. These three signs are interrelated and form a closed
family system. The conclusion of this study is that the film Rumah Untuk Alie
indeed depicts the phenomenon of a dysfunctional family due to the loss of
Gianla's mother as an emotional glue in the family. Through analysis by film
academics and psychologists, this condition is visually depicted through
narrow spaces that give an impression of pressure, which ultimately damages
Alie's mental health and robs her of her right to grow and learn in a safe
environment.

Keywords: Representation, dysfunctional family, Saussure's semiotics, film,
absence of the mother figure
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